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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of arm muscle strength on overhand serve performance 

among volleyball extracurricular players at SMPN 01 Koto Baru. This research employed an 

experimental method with a sample of 17 selected volleyball players. Arm muscle strength was 

measured using a push-up test, while overhand serve performance was assessed using an 

overhand serve test. The results indicate a significant effect of arm muscle strength on overhand 

serving performance. The stronger the arm muscles, the better the overhand serve results. This 

study concludes that arm muscle strength is an important factor in improving overhand serve 

ability in volleyball players. 
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PENDAHULUAN 

Hakikat olahraga merupakan kegiatan fisik yang mengandung sifat permainan dan 

berisi perjuangan melawan diri sendiri atau dengan orang lain. Kegiatan olahraga meliputi 

gaya pertandingan, maka kegiatan itu harus dilaksanakan dengan semangat atau jiwa sportif. 

Pada olahraga kelompok mendorong manusia saling bertanding dalam suasana kegembiraan 

dan kejujuran. Permainan bola voli walaupun mudah dimainkan memerlukan keterampilan 

dasar yang memadai dan dibutuhkan koordinasi gerak yang bisa diandalkan untuk melakukan 

semua gerakan yang ada dalam dalam permainan bola voli (Nuril Ahmadi, 2007) 

Servis atas merupakan salah satu bentuk penyajian terhadap lawan bermain, dengan 

tujuan untuk menyulitkan lawan dalam mengembalikan bola, karena dengan servis atas maka 

bola yang dipukul akan meluncur dengan keras ke arah lawan. Teknik servis atas ini sangat 

efektif dilakukan guna mencapai point kemenangan karena tidak jarang juga hasil bola servis 

atas tidak bisa dikembalikan oleh lawan bertanding. Sewaktu melakukan servis atas, siswa 

harus memiliki unsur fisik yang baik, seperti kekuatan otot lengan, dengan kekuatan otot 

lengan yang maksimal maka siswa dapat dengan mudah memukul bola dengan keras 

sehingga bola meluncur cepat ke arah lapangan lawan. Kekuatan otot lengan didapat dari 

kemampuan otot lengan dalam berkontraksi kuat sehingga menimbulkan suatu daya untuk 

gerakan memukul yang kuat.  
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Selain kekuatan otot lengan, seawaktu siswa melakukan servis atas juga dipengaruhi 

oleh daya ledak otot lengan, serta koordinasi gerak. Unsur tersebut 

sangat penting karena sewaktu seseorang melakukan pukulan pada bola voli, daya ledak otot 

lengannya sangat mempengaruhi kecepatan bola dan koordinasi gerak yang baik akan 

menentukan arah bola yang akan dipukul. Jika masing- masing unsur kondisi memiliki 

kualitas yang baik, maka unjuk kerja akan semakin baik, sebaliknya kualitas dari 

unsur-unsur fisik tersebut tidak baik maka unjuk kerjanya pun akan rendah. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap anak Esktrakulikuler Bola Voli SMPN 1 

Koto Baru. 

Terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh pemain. Terlihat bahwa masih cukup 

banyak pemain yang melakukan kesalahan pada saat melakukan servis. Seperti bola yang 

menyangkut di net, hal ini disebabkan oleh masih lemahnya kekuatan otot lengan yang 

dimiliki oleh pemain. Berdasarkan pemasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk meneliti 

dan mengetahui tentang adakah “Pengaruh Kekuatan Otot Lengan terhadap Service Atas 

Ekstrakurikuler Bola Voli Putra SMPN 1 Koto Baru” 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

metode eksperimental. Populasi pada penelitian ini adalah pemain bola voli ekstrakurikuler 

SMPN 01 Koto Baru dengan pengampilan teknik sampel dengan menggunakan total 

sampling sebanyak 17 Orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi, tes keterampilan 

dengan melakukan pre test dan Post test. Analisis data menggunakan SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan yang terjadi pada atlet Ekstrakurikuler bola voli SMPN 01 Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya adalah lemahnya kemampuan servis pada atlet Ekstrakurikuler bola 

voli SMPN 01 Koto Baru. Oleh karena itu, berdampak negatif pada saat atlet melakukan 

servis. Peneliti memilih latihan push up untuk memberi kekuatan otot lengan agar hasil servis 

lebih maksimal. Hasil servis tersebut menunjukan adanya perbedaan antara sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan push up . 

Selisih rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan mencapai 5,8 angka dimana hasil post- 

test lebih tinggi dengan memperoleh rata-rata 17,8 dan pre-test 12,0. Perbedaan hasil 

ketepatan smash tersebut dapat dikatakan signifikan karena hal ini didukung dengan analisis 

uji hiipotesis paired sampel t-test. Adapun hasil dari analisis yang diperoleh dalam paire 

sampel t-test dengan taraf signifikasi 95% (α = 0,05) yaitu sig.2 tailed = 0,000. Sesuai dengan 

kriteria pengujian hipotesis, ρ value < 0,05 dalam hal inni 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 

Pelaksanaan proses latihan dalam penelitian ini dilakukan selama 1 kali pertemuan. 

Pada saat proses latihan adapun kegiatan yang dilakukan yaitu dengan mengguanakan latihan 

push up. Peneliti memberikan pretest terlebih dahulu untuk melihat kemampuan awal servis 

pemain Ekstrakurikuler bola Voli SMPN 01 Koto Baru. Setelah diberikan latihan push up 

untuk meningkatkan kekuatan otot lengan pemain bola voli kemudian peneliti memberikan 

posttest kepada pemain bola voli. Hasil post- test menunjukkan adanya peningkatan hasil 

servis atas, dimana dari rata-rata pretest 8,25 meningkat jadi 11,5 pada hasil post-test. Hasil 

servis atas tersebut menunjukan adanya perbedaan antara sebelum diberikan perlakuan dan 

sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan latihan pish up . Selisih rata-rata sebelum 

dan sesudah diberi perlakuan mencapai 3,25 angka dimana hasil post-test lebih tinggi dengan 

memperoleh rata-rata 11,5 dan pre-test 8,25 Perbedaan hasil tersebut dapat 

dikatakan signifikan karena hal ini didukung dengan analisis uji hiipotesis paired sampel t- 
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test. Adapun hasil dari analisis yang diperoleh dalam paire sampel t-test dengan taraf 

signifikasi 95% (α = 0,05) yaitu sig.2 tailed = 0,004. Sesuai dengan kriteria pengujian 

hipotesis, ρ value < 0,05 dalam hal ini 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

terhadap kekuatan otot lengan terhadap hasil servis atas Ekstrakurikuler Bola voli SMPN 01 

Koto baru. Pengaruh latihan Push up untuk meningkatkan kekuatan otot lengan terhadap hasil 

servis atas Ekstrakurikuler bola voli SMPN 01 Koto Baru memiliki pengaruh yang positif 

bagi pemain bola voli 
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